BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian sebagai

berikut:

1.

Pada instalasi gawat darurat terdapat sebanyak 3 waste tipe
waiting, 3 waste tipe underutilization talent, 2 waste tipe
motion, 1 waste tipe transportation, 1 waste tipe defect, dan
2 waste tipe inventory.

Pada instalasi rawat inap terdapat sebanyak 2 waste tipe
waiting, 3 waste tipe underutilization talent, 2 waste tipe
motion, 1 waste tipe transportation, 1 waste tipe defect. 3
waste tipe inventory.

Pada instalasi rawat jalan terdapat sebanyak 5 waste tipe
waiting, 2 waste tipe over processing, 3 waste tipe
underutilization talent, 2 waste tipe motion, 1 waste tipe
transportation.

Prioritas waste kritis yang harus dihilangkan pada instalasi
gawat darurat yaitu: wunderutilization talent, waiting,
inventory, motion. Prioritas waste kritis yang harus
dihilangkan pada instalasi rawat inap yaitu: underutilization
talent, waiting, inventory, motion, transportation. Prioritas

waste kritis yang harus dihilangkan pada instalasi rawat jalan
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yaitu: underutilization talent, motion, transportation,

waiting
3. Usulan perbaikan untuk mengeliminasi waste kritis yang
terjadi pada instalasi gawat darurat, instalasi rawat inap, dan
rawat jalan telah dituliskan pada tabel 5.3.
6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, didapatkan saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian di bagian
lean khususnya di rumah sakit, untuk hasil identifikasi atau
hasil mengeliminasi waste dapat mengacu pada hasil dari
penelitian ini, namun dengan menggunakan objek yang
berbeda.

Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan menjadi
acuan rumah sakit untuk memperbaiki sistem yang

memiliki potensi terjadinya pemborosan.
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